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ABSTRACT 

UMKM Balaroda car repair service which has been established for 6 years is a bussi-

ness that focuses on servicing private car. This study uses a qualitative approach with des-

criptive analysis techniques using SWOT analysis which aims to explain the right marketing 

strategy to develop the UMKM Balaroda car repair service especially during pandemic. 

Based on the IFAS and EFAS diagrams, it can be concluded that the UMKM Balaroda car 

repair service is located in quadrant 1, which means that in this position the UMKM Balaro-

da car repair service has a strong position and the strategy that can be done is to use the SO 

strategy which uses the strengths they have to seize large market opportunities. The results of 

this study concluded that based on the SWOT analysis, entrepreneurial marketing strategies 

in the form of interactive marketing could automatically be implemented if the SO strategy 

could be improved and carried out continuously. Through this interactive marketing, the op-

portunities for the UMKM Balaroda car repair to get stake holders and expand the bottom-

up market target can be greater. 

Keywords: SWOT analysis, Marketing Strategy, UMKM, Entrepreneurial Marketing 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus atau yang dikenal dengan Covid-19 adalah sebuah virus yang berasal 

dari negara China tepatnya di daerah Wuhan. Sudah setahun lamanya wabah Covid-19 me-

nyebar ke seluruh penjuru dunia. Wabah Covid-19 sendiri sudah menyebarkan ketakutan dan 

kepanikan tersendiri tidak hanya di negara China, namun sudah menyebar ke seluruh penjuru 

dunia. Menurut data statistik Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasio-

nal, tercatat hingga tanggal 19 April 2021, kasus positif Covid-19 yang sudah terjadi di Indo-

nesia telah mencapai angka 1.609.300 dengan angka kematian sebanyak 43.567. Sedangkan 

menurut data statistik Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kabupaten Bekasi, ter-

catat kasus positif Covid-19 mencapai angka 24.255 kasus dengan angka kematian sebanyak 

255 orang (https://pikokabsi.bekasikab.go.id/, 19 April 2021). Hal tersebut membuktikan 

bahwa kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia sudah sangat tinggi. Pemerintah Indonesia te-

lah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 diantaranya 
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adalah pelaksanaan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana pemerintah memberi-

kan peraturan kepada masyarakat untuk melaksanakan seluruh kegiatan di rumah mulai dari 

bekerja hingga bersekolah. Hingga saat ini kebijakan tersebut masih berlaku hanya saja diper-

baharui menjadi PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat).  

Ekonomi yang berpusat pada kekreatifan harus dikembangkan karena dapat memiliki 

potensi besar untuk memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan, memberikan pengaruh 

bisnis yang positif, serta dapat menciptakan inovasi dan kreatifitas yang dapat mengoptimal-

kan keunggulan persaingan sebuah bangsa. Oleh karena itu, Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) berperan penting dalam meningkatkan perekonomian lokal suatu daerah. Sebuah 

UMKM dapat menerapkan strategi pemasaran yang tepat dan dibutuhkan untuk menyelesai-

kan segala permasalahan yang timbul, terutama masalah penetapan strategi pemasaran dan 

analisa pasar. Pendekatan strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM adalah pemasa-

ran kewirausahaan (entrepreneurial marketing) untuk mengatasi masalah sumber daya yang 

terbatas serta untuk meningkatkan kemampuan manajerial. 

Penelitian tentang analisis strategi Entrepreneurial Marketing terhadap keunggulan 

bersaing dan kinerja pemasarannya terhadap pelaku UMKM yang dilakukan Febriyantoro & 

Bahar (2019) pada pelaku UMKM Kota Batam, hasil penelitian dimana entrepreneurial mar-

keting mempunyai pengaruh yang positif terhadap keunggulan bersaing dengan variabel yang 

diuji meliputi konsep, strategi, metode, serta intelejensi pasar. UMKM jasa bengkel mobil 

Balaroda sendiri memiliki banyak pesaing di sekitarnya. Faktor internal dan eksternal tentu-

nya akan sangat mempengaruhi perkembangan usaha. Terlebih lagi di masa pandemi sekara-

ng ini dimana UMKM jasa bengkel mobil Balaroda mengalami penurunan pelanggan dise-

babkan karena adanya kebijakan PSBB pemerintah. Oleh karena itu, strategi pemasaran ke-

wirusahaan akan sangat dibutuhkan dalam mengatasi permasalahan internal maupun ekster-

nal yang akan mempengaruhi perkembangan UMKM jasa bengkel mobil Balaroda. Oleh se-

bab itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka penulis tertarik untuk melaku-

kan observasi studi kasus tentang bagaimana analisis SWOT dapat menciptakan strategi pe-

masaran kewirausahaan yang dilakukan oleh UMKM jasa bengkel mobil Balaroda di tengah 

pandemi Covid-19. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

UMKM 

Menurut Tambunan (2012) dalam Kurniawati (2020) UMKM merupakan sebuah usa-

ha produktif yang berdiri sendiri dan dioperasikan oleh perseorangan atau Badan Usaha da-

lam semua sector ekonomi. Jenis Usaha Kecil (UK), Usaha Mikro (UMi), Usaha Menengah 

(UM), dan Usaha Besar (UB) dapat dibedakan berdasarkan nilai aset awal serta jumlah pen-

dapatan rata-rata per tahun dan jumlah tenaga kerja tetap. 

Penentuan Strategi Pemasaran 

Pemasaran merupakan sebuah proses penyampaian informasi produk yang dilakukan 

oleh produsen kepada konsumen. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meraih 

pangsa pasar. Menurut Kotler (2018) pemasaran merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan melalui sebuah proses pertukaran. 

Menurut Rangkuti (2004) dalam Nisak (2013) strategi merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Richard L dalam Kristanto et al. (2017) 

mengemukakan strategi merupakan sebuah tindakan yang telah direncanakan dimana berisi 

tentang sumber daya dan berbagai aktivitas untuk mendapatkan keunggulan dalam persaingan 

dan mencapai sebuah tujuan. Machfoedz (2005) dalam Noor (2014) strategi pemasaran ada-

lah sebuah rencana yang memiliki kemungkinan sebuah perusahaan untuk memanfaatkan 

sumber daya yang ada sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Pemasaran Kewirausahaan 

Menurut Carson MC (2005) dalam Andharini (2019) kewirausahaan merupakan sebu-

ah studi yang mempelajari tentang keahlian, nilai serta perilaku seseorang dalam berkreasi 

dan berinovasi. Kewirausahaan merupakan sebuah atribut yang difokuskan pada perilaku se-

seorang sebagai agen perubahan, orang yang tidak suka menyempurnakan atau bahkan meng-

optimalkan sebuah cara dalam melakukan sesuatu, namun lebih suka mencari hal atau metode 

baru dalam menciptakan sesuatu (Scarborough dan Zimmerer, 2005 dalam Harini & Handa-

yani, 2019). 

Pemasaran merupakan sebuah ilmu pengetauan yang berfungsi untuk memaksimalkan 

keuntungan maksimal bagi para stakeholders dalam jangka waktu yang berkelanjutan (Swas-

tha dan Irawan, (2008) dalam Harini & Handayani, 2019). Menurut Assauri dan Sofyan 

(2007) dalam Harini & Handayani (2019) pemasaran akan terjadi secara lebih optimal apabila 
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seorang pemasar mempunyai dukungan yang kuat terhadap metode yang paling efisien dan 

efektif untuk melakukan kegiatan pemasaran, sesuai dengan perencanaan strategis yang dapat 

menggamarkan keseluruhan aktivitas perencanaan yang akan dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu yang dapat meliputi: promosi, harga, pencapaian keuntungan, target pemasaran, tuju-

an pemasaran, proyeksi penjualan, penjualan, serta anggaran biaya yang dibutuhkan. 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT (SWOT analysis) merupakan berbagai macam upaya yang mencakup 

seluruh analisis tentang kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang dapat menentukan 

proses kerja sebuah perusahaan. Informasi berupa peluang dan ancaman yang mencakup 

faktor eksternal bisa didapatkan dari berbagai sumber, diantaranya adalah pelanggan, lingku-

ngan sekitar tempat usaha, kebijakan pemerintah, pemasok, bahkan perusahaan lain sebagai 

pesaing. Analisis SWOT menurut Rengkuti (2009) dalam Ramadhan & Sofiyah (2008) ada-

lah upaya identifikasi yang mencakup berbagai faktor yang dilakukan secara sistematis untuk 

melakukan perumusan strategi pemasaran sebuah perusahaan.  

Hal-hal yang harus menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis SWOT dan 

mengambil keputusan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan (Strength) 

Kekuatan menurut Kurniawati (2020) adalah berbagai sumber daya, keunggulan, kete-

rampilan, yang relatif serta dapat dibandingkan dengan pesaing dan kebutuhan pasar yang 

dapat diandalkan dan dilayani oleh perusahaan. Kekuatan merupakan keunggulan khusus ya-

ng dapat memberikan ciri khas komparatif untuk perusahaan pesaing. 

 

2. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan merupakan sebuah kekurangan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang 

dapat berupa keterbatasan dalam keterampilan serta sumber daya ataupun kemampuan yang 

nantinya akan menghalangi perkembangan kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut akan 

menjadi penghambat yang dapat menghalangi kemajuan kinerja efektif perusahaan. Sumber 

daya, fasilitas, kebutuhan finansial, keterampilan, citra merek, dan kapasitas manajemen me-

rupakan beberapa faktor yang dapat menjadi sumber kelemahan. 
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3. Peluang (Opportunities) 

Peluang merupakan sebuah kondisi atau situasi yang dapat menguntungkan perusahaan 

dalam mengembangkan kinerjanya di masa yang akan datang.  

4. Ancaman (Threats) 

Ancaman merupakan berbegai macam faktor yang berasal dari faktor eksternal yaitu 

lingkungan sekitar perusahaan. Ancaman akan sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan 

apabila tidak segera diatasi dan akan menjadi penghambat kemajuan sebuah perusahaan. 

Analisis SWOT dapat dilakukan dengan meggunakan matriks SWOT. Matriks SWOT adalah 

sebuah alat penting yang bertujuan untuk melakukan pengembangan empat tipe strategi pe-

masaran yaitu: 

a. Strategi SO (Strength – Opportunity), berupa strategi kekuatan dan peluang yang meman-

faatkan faktor internal kekuatan perusahaan untuk mendapatkan peluang yang ada di 

lingkungan eksternal. 

b. Strategi WO (Weakness – Opportunity), adalah strategi kelemahan dan peluang perusaha-

an yang bertujuan untuk meminimalisir kekurangan yang ada di perusahaan dengan cara 

mengambil peluang yang ada pada faktor eksternal perusahaan. 

c. Strategi ST (Strength - Threat), berupa strategi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

tujuan untuk menghindari ancaman yang mungkin terjadi secara eksternal dengan meng-

andalkan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. 

d. Strategi WT (Weakness – Threat), merupakan strategi perusahaan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk melakukan pertahanan dengan mengurangi atau meminimalisir kelemahan 

yang telah ada serta menyingkirkan ancaman yang akan terjadi. 

Matriks IFE dan Matriks EFE 

Matrik IFE dan EFE merupakan matriks yang dijadikan alat dalam melakukan analisis 

SWOT. Matriks IFE dan EFE terdiri dari kolom yang berisi bobot dan rating serta total nilai 

yang merupakan hasil perkalian dari bobot dan rating yang diisi sesuai dengan nilainya dan 

merupakan hasil dari identifikasi faktor internal dan eksternal yang dikelompokan.  

Menurut David (2009) dalam Ramadhan & Sofiyah (2008) matriks IFE merupakan 

matriks yang digunakan dengan tujuan agar dapat mengetahui berbagai macam faktor internal 

perusahaan yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan yang akan dihadapi oleh pe-
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rusahaan. Sedangkan matriks EFE digunakan untuk melakukan evaluasi berbagai faktor eks-

ternal yang dihadapi oleh perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

mendeskripsikan perkembangan UMKM jasa bengkel mobil Balaroda di masa pandemi. Ada-

pun data yang dihasilkan didapat dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM jasa bengkel 

mobil Balaroda. Analisis deskriptif merupakan analisis berupa penjabaran tulisan tanpa perhi-

tungan angka (Sulistyo, 2017).  

Setelah data berhasil didapatkan, selanjutnya data akan diolah secara sistematis berda-

sarkan permasalahan yang ada dan menganalisa data tersebut. Metode kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini dimana data yang dihasilkan bukan berbentuk angka melainkan berupa 

penjelasan verbal yang didapatkan berdasarkan informasi yang didapatkan. Metode deskriptif 

kualitatif menurut Sugiyono (2010) merupakan sebuah metode yang dimanfaatkan untuk me-

lakukan penelitian sebuah kelompok status sosial manusia, sebuah objek, kondisi, serta pro-

ses pemikiran dari peristiwa di masa depan. 

Hasil penelitian didapatkan dari hasil analisis SWOT dengan menggunakan matriks 

SWOT, dipadukan dengan kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pemilik 

UMKM jasa bengkel mobil Balaroda. Analisis SWOT ini memiliki tujuan untuk menjelaskan 

metode strategi pemasaran yang akan digunakan dengan cara melakukan analisis faktor eks-

ternal yaitu peluang dan ancaman serta faktor internal berupa kelemahan dan kekuatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

UMKM jasa bengkel mobil Balaroda yang merupakan milik bapak Fahrudin beralamat 

lengkap di Perumahan Depsos RT. 06/08, Kec. Cikarang Barat, Kab. Bekasi. UMKM jasa ini 

berfokus pada jasa servis mobil pribadi. UMKM jasa bengkel mobil Balaroda mulai berdiri 

sejak tahun 2014 dan memiliki satu orang karyawan. UMKM ini sudah berdiri selama 6 ta-

hun dan walaupun masih banyak kendala dan kekurangan yang terdapat pada usaha tersebut, 

bapak Fahrudin selaku pemilik UMKM ini tetap berjuang untuk mengembangkan usahanya 

menjadi lebih baik. 
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Analisis Usaha Kondisi Internal dan Eksternal UMKM Bengkel Mobil Balaroda 

Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal adalah salah satu analisis yang dilakukan dengan cara me-

lakukan identifikasi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh UMKM bengkel 

mobil Balaroda. Faktor-faktor yang termasuk ke dalam kondisi internal diantaranya adalah 

faktor manajemen, pemasaran, dan keuangan. 

a. Manajemen 

Manajemen dimana fungsi perencanaan strategi atau planning dilakukan. Selayaknya 

untuk sebuah usaha yang didirikan harus memiliki sebuah perencanaan manajemen yang ma-

tang. UMKM bengkel mobil Balaroda juga harus mempersiapkan perencanaan yang matang 

dan tersesun rapi serta tercatat agar dapat dijadikan target pencapaian. Perencanaan yang ter-

dapat di UMKM bengkel mobil Balaroda belum tersesun dengan baik serta belum dilakukan 

secara tertulis sehingga target usaha belum terukur dan tersusun rapih. 

b. Pemasaran 

Pemasaran yang dilakukan oleh UMKM bengkel mobil Balaroda sudah terbilang ba-

gus karena UMKM ini dapat mengambil pelanggan yang berasal dari luar wiayah Cikarang 

Barat. Riset pemasaran merupakan sebuah riset yang dilakukan berupa pengumpulan, penca-

tatan data, serta melakukan analisa data yang sistematis tentang berbagai permasalahan terka-

it dengan pemasaran jasa atau produk. Riset pemasaran yang dilakukan UMKM bengkel mo-

bil Balaroda belum sepenuhnya dilakukan dengan benar. UMKM bengkel mobil Balaroda ha-

nya menghitung jumlah pelanggan yang masuk dan menggunakan jasanya. 

c. Keuangan 

Keuangan merupakan salah satu hal yang paling penting diperhitungkan dalam menja-

lankan sebuah usaha serta harus dilakukan pengelolaan secara benar. Keuangan yang dimiliki 

UMKM bengkel mobil Balaroda didapatkan dari modal yang berasal dari pribadi sendiri serta 

keluarga sehingga kesulitan untuk mengembangkan usahanya karena adanya keterbatasan 

modal. 

Lingkungan Eksternal 

Di dalam lingkungan eksternal terdapat beberapa faktor diantaranya adalah sebagai be-

rikut: 
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a. Kondisi Masyarakat 

Kondisi ekonomi masyarakat di wilayah Cikarang Barat terbilang memiliki kondisi 

ekonomi yang baik karena wilayah tersebut dikelilingi oleh perumahan yang ditinggali oleh 

keluarga dengan mayoritas memiliki pendapatan yang tinggi. Hal tersebut menjadi peluang 

tersendiri untuk UMKM bengkel mobil Balaroda karena kondisi masyarakat yang mumpuni 

dengan mayoritas memiliki kendaraan pribadi. 

 

b. Pemerintah 

Dalam kondisi pandemi seperti sekarang ini, kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

berupa pembatasan sosial sangat berpengaruh terhadap operasional UMKM bengkel mobil 

Balaroda. Karena adanya kebijakan pemerintah tersebut, pelanggan menjadi berkurang serta 

terbatasnya untuk membuka toko menyebabkan pendapatan yang dihasilkan menjadi berku-

rang. 

c. Teknologi 

Peralatan yang dimiliki oleh UMKM bengkel mobil Balaroda masih terbatas dan kura-

ng mampu bersaing jika dibandingkan dengan bengkel mobil besar yang lain. Namun, peng-

gunakan dunia digital sudah mengikuti perkembangan karena pemasaran sudah dilakukan 

melalui media online. 

 

Analisis SWOT 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh pemilik UMKM bengkel mobil 

Balaroda, maka dapat diindentifikasikan beberapa faktor yang dapat dijelaskan sebagai beri-

kut: 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Harga jasa yang diberikan lebih terjangkau dan murah dibandingkan dengan bengkel 

besar lain. 

b. Jasa yang diberikan berkualitas dan sangat memperhatikan detail kerusakan 

c. Memiliki sistem garansi yang bisa digunakan apabila kendaraan rusak kembali dalam 

masa garansi 

d. Mengutamakan kualitas jasa yang akan mencapai loyalitas konsumen 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki 

b. Adanya keterbatasan modal usaha 
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c. Keterbatasan peralatan yang menyebabkan waktu pengerjaan lebih lama 

d. Masih kurangnya pengetahuan manajemen usaha 

3. Peluang (Opportunity) 

a. Mayoritas masyarakat sekitar memiliki kendaraan pribadi roda empat. 

b. Jaringan pemasaran luas yang dapat mencakup luar daerah Cikarang Barat 

c. Pemerintah menyediakan fasilitas berupa Kredit Usaha Rakyat 

d. Mengikuti perkembangan teknologi dan perkembangan kendaraan sehingga ilmu oto-

motif dapat berkembang dan dapat memperbaiki kendaraan keluaran terbaru. 

4. Ancaman (Threats) 

a. Banyaknya bengkel besar lain yang memiliki variasi peralatan dan sumber daya yang 

lebih lengkap 

b. Adanya asuransi resmi kendaraan yang membuat beberapa pemilik kendaraan memi-

lih bengkel resmi untuk kendaraannya 

c. Ketersediaan bahan baku yang harganya dapat naik drastis secara mendadak. 

d. Kualitas pelayanan dan waktu pengerjaan bengkel lain yang lebih baik dan cepat. 

e. Adanya kebijakan pemerintah di masa pandemi berupa kebijakan PSBB dan PPKM 

yang mengakibatkan adanya penurunan pelanggan. 

Tabel 1. Tabel SWOT UMKM Jasa Bengkel Mobil Balaroda 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan (Strength) 

1) Harga jasa yang diberikan 

lebih terjangkau dan mu-

rah dibandingkan dengan 

bengkel besar lain. 

2) Jasa yang diberikan ber-

kualitas dan sangat mem-

perhatikan detail 

kerusakan 

3) Memiliki sistem garansi 

yang bisa digunakan apa-

bila kendaraan rusak 

kembali dalam masa 

garansi 

4) Mengutamakan kualitas 

jasa yang akan mencapai 

loyalitas konsumen 

Kelemahan (Weakness) 

1) Kurangnya sumber daya 

manusia yang dimiliki 

2) Adanya keterbatasan mo-

dal usaha 

3) Keterbatasan peralatan 

yang menyebabkan waktu 

pengerjaan lebih lama 

4) Masih kurangnya penge-

tahuan manajemen usaha 

 

 

 

 

 

 

 

Peluang (Opportunity) 

1) Mayoritas masyarakat 

sekitar memiliki 

kendaraan pribadi roda 

Strategi S-O 

1) Tetap memperhatikan 

kualitas jasa sehingga 

loyalitas pelanggan dapat 

Strategi W-O 

1) Pemerintah dapat 

memberikan dukungan 

modal bagi UMKM 
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empat. 

2) Jaringan pemasaran luas 

yang dapat mencakup 

luar daerah Cikarang 

Barat 

3) Pemerintah menyediakan 

fasilitas berupa Kredit 

Usaha Rakyat 

4) Mengikuti 

perkembangan teknologi 

dan perkembangan 

kendaraan sehingga ilmu 

otomotif dapat 

berkembang dan dapat 

memperbaiki kendaraan 

keluaran terbaru. 

tetap dipertahankan 

2) Meningkatkan strategi 

pemasaran dengan 

memanfaatkan kemajuan 

teknologi dengan 

memasarkan jasa melalui 

media sosial 

3) Mempertahankan kinerja 

UMKM serta dapat 

menambah kerja sama 

dengan pihak lain selaku 

sesama pelaku usaha 

 

 

 

 

bengkel mobil Balaroda 

2) Pemerintah dapat 

memberikan pelatihan 

serta bimbingan 

bagaimana cara 

mengembangkan usaha 

3) Pemerintah dapat 

memberikan fasilitas yang 

dapat melengkapi 

peralatan serta sumber 

daya yang masih kurang 

memadai. 

4) Melakukan strategi 

pemasaran yang dapat 

digunakan pada masa 

pandemi 

Ancaman (Threats) 

1) Banyaknya bengkel 

besar lain yang memiliki 

variasi peralatan dan 

sumber daya yang lebih 

lengkap 

2) Adanya asuransi resmi 

kendaraan yang 

membuat beberapa 

pemilik kendaraan 

memilih bengkel resmi 

untuk kendaraannya 

3) Ketersediaan bahan baku 

yang harganya dapat 

naik drastis secara 

mendadak. 

4) Kualitas pelayanan dan 

waktu pengerjaan 

bengkel lain yang lebih 

baik dan cepat. 

5) Adanya kebijakan 

pemerintah di masa 

pandemi berupa 

kebijakan PSBB dan 

PPKM yang 

mengakibatkan adanya 

penurunan pelanggan 

Strategi S-T 

1) Meningkatkan kualitas 

jasa agar dapet bersaing 

dengan jasa bengkel 

lainnya. 

2) Menjalin kesepakatan 

kerja sama dengan pihak 

lain 

3) Mempertahankan harga 

yang dapat bersaing serta 

dapat mengalahkan 

pesaing lain. 

4) Mengoptimalkan kegiatan 

operasional bengkel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi W-T 

1) Memfasilitasi serta 

memperlengkap peralatan 

agar dapat menunjang 

kegiatan operasional 

bengkel 

2) Mengurangi dampak 

kenaikan harga bahan 

baku dengan melakukan 

kerja sama kepada pihak 

lain atau pihak ketiga 

yang dapaat dijadikan 

supplier bahan baku 

3) Memahami secara 

mendalam serta 

mempelajari tentang 

manajemen usaha 

4) Meningkatkan kinerja 

dengan melakukan 

promosi yang lebih giat 

kepada masyarakat di 

masa pandemi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 
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Matriks EFAS dan IFAS 

Peneliti melakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi data yang telah didapatkan 

dari hasil penelitian. Analisis SWOT tersebut mencakup lingkungan internal dan eksternal. 

Analisis lingkungan internal dilakukan dengan menggunakan table IFAS (Internal Factor 

Analysis Summary) yang dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Tabel IFAS 

No. Keterangan Bobot Rating Bobot x Rating 

KEKUATAN (STRENGTH) 

1. Harga lebih terjangkau 0,20 4 0,80 

2. Jasa yang diberikan berkualitas 0,10 4 0,40 

3. Memiliki sistem garansi jasa 0,10 3 0,30 

4. Mengutamakan kualitas jasa yang dapat 

mempertahankan loyalitas konsumen 
0,15 4 0,60 

 SUB TOTAL 0,55  2,1 

KELEMAHAN (WEAKNESS) 

1. Kurangnya sumber daya yang dimiliki 0,15 2 0,30 

2. Adanya keterbatasan modal usaha 0,10 2 0,20 

3. Keterbatasan peralatan dan fasilitas 0,15 1 0,15 

4. Keterbatasan pengetahuan tentang manajemen 

usaha 
0,05 2 0,10 

 SUB TOTAL 0,45  0,75 

 TOTAL SKOR 1.00  2,85 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa UMKM jasa bengkel mobil 

Balaroda memiliki 3 skor kekuatan tertinggi yaitu harga terjangkau, jasa yang berkualitas ser-

ta mengutamakan kualitas untuk loyalitas pelanggan. Ketiga faktor tersebut dapat digunakan 

UMKM jasa bengkel mobil Balaroda untuk mengembangkan usahanya. Dari hasil analisis IF-

AS tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor yang didapatkan UMKM jasa beng-

kel mobil Balaroda adalah 2,85 yang menunjukan bahwa usaha memiliki kekuatan kuat yang 

bisa dimanfaatkan untuk kemajuan usaha. Selain analisis IFAS, dilakukan juga analisis EFAS 

yang dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Analisis EFAS 

No. Keterangan Bobot Rating Bobot x Rating 

PELUANG (OPPORTUNITY) 

1. Mayoritas masyarakat memiliki kendaraan 

pribadi 
0,20 4 0,80 

2. Jaringan pemasaran yang luas 0,15 4 0,60 

3. Pemerintah menyediakan fasilitas berupa 

Kredit Usaha Rakyat 
0,05 3 0,15 

4. Selalu mengikuti perkembangan teknologi 0,10 4 0,40 
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dan dunia otomotif 

 SUB TOTAL 0,50  1,95 

ANCAMAN (THREATS) 

1. Banyaknya bengkel besar lain dengan 

peralatan dan sumber daya yang lebih lengkap 
0,20 1 0,20 

2. Adanya asuransi resmi dari bengkel resmi 

kendaraan 
0,05 3 0,15 

3. Harga bahan baku yang bisa naik drastis 

secara mendadak 
0,10 2 0,20 

4. Kualitas pelayanan dan waktu pengerjaan 

bengkel lain yang lebih baik dan cepat 
0,10 2 0,20 

5. Adanya kebijakan pemerintah berupa PSBB 

dan PPKM di masa pandemi 
0,05 3 0,15 

 SUB TOTAL 0,50  0,90 

 TOTAL SKOR 1.00  2,85 

Sumber: Data Diolah 

Dari tabel analisis EFAS di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor peluang terting-

gi ada pada msyarakat yang memiliki kendaraan pribadi, jaringan pemasaran yang luas serta 

selalu mengikuti perkembangan teknologi dan dunia otomotif. Sedangkan ancaman yang ha-

rus paling diwaspadai adalah banyaknya bengkel besar yang memiliki peralatan serta sumber 

daya yang lebih lengkap.  

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS di atas maka dapat digambarkan matrik IFAS dan 

EFAS analisis SWOT sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Matriks IFAS dan EFAS UMKM Bengkel Mobil Balaroda 

Berdasarkan matrik SWOT serta perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

UMKM jasa bengkel mobil Balaroda berada di posisi kuadran 1 yang berarti UMKM jasa 

bengkel mobil Balaroda memiliki posisi yang kuat serta memiliki peluang yang besar untuk 

Kekuatan 

+2,1 

Peluang 

+1,95 

Kelemahan 

-0,75 

Ancaman 

-0,90 

1.35 

1.05 
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berkembang. Posisi kuadran 1 yang ditempati UMKM jasa bengkel mobil Balaroda menjelas-

kan bahwa strategi yang dapat digunakan adalah strategi SO dimana memanfaatkan kekuatan 

yang ada untuk meraih peluang. Strategi SO yang harus dilakukan antara lain adalah tetap 

memperhatikan kualitas jasa sehingga loyalitas pelanggan dapat tetap dipertahankan, mening-

katkan strategi pemasaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dengan memasarkan ja-

sa melalui media sosial serta memperluas cakupan wilayah pemasaran, mempertahankan ki-

nerja UMKM serta dapat menambah kerja sama dengan pihak lain selaku sesama pelaku usa-

ha. 

Strategi Pemasaran Kewirausahaan 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, didapatkan bahwa posisi UMKM 

jasa bengkel mobil Balaroda menduduki kuadran 1 dimana strategi yang dapat digunakan 

adalah strategi SO dengan memanfaat kekuatan untuk meraih peluang yang ada. Strategi pe-

masaran yang dapat dilakukan seperti mempertahankan kualitas jasa yang diberikan apabila 

dapat dilakukan secara kontinu maka akan meningkatkan pemasaran kewirausahaan terhadap 

UMKM. Seperti halnya apabila kualitas dapat bertahan dengan baik atau bahkan meningkat 

maka pemasaran interaktif dari mulut ke mulut akan otomatis terlaksana. Konsumen yang 

pernah melakukan pemesanan jasa akan mempromosikan atau merekomendasikan jasa terse-

but ke orang lain apabila kualitas jasa yang diberikan bagus. 

Pemasaran interaktif merupakan salah satu aspek dalam pemasaran kewirausahan. 

UMKM jasa bengkel mobil Balaroda dapat melakukan pemasaran interaktif dengan berko-

munikasi langsung dengan konsumen atau masyarakat sekitar dengan membentuk sebuah hu-

bungan dan pendekatan kepada konsumen bukan hanya memastikan penggunaan jasa melain-

kan juga bisa memberikan rekomendasi lain kepada konsumen. Strategi pemasaran interaktif 

akan otomatis tercipta antar konsumen apabila konsumen merasa puas terhadap kualitas jasa 

yang diberikan. 

Melalui pemasaran interaktif tersebut juga dapat memberikan peluang kepada UMKM 

bengkel mobil Balaroda untuk mendapatkan investor atau stake holder yang selanjutnya da-

pat bekerja sama untuk mengembangkan usaha yang dimiliki. Target bottom-up yang meru-

pakan strategi pemasaran kewirausahaan juga dapat dijangkau untuk memperluas cakupan 

pasar konsumen. Dengan menerapkan strategi pemasaran kewirausahaan dengan hasil ana-
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lisis SWOT yang telah didapatkan, maka UMKM jasa bengkel mobil Balaroda dapat meng-

embangkan usahanya walaupun adanya keterbatasan sumber daya yang dimiliki. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa UMKM jasa bengkel mobil 

Balaroda memiliki faktor strategi berupa kekuatan diantaranya adalah harga jasanya yang 

terjangkau, jasa yang diberikan berkualitas, memiliki sistem garansi yang dapat memperta-

hankan pelanggan serta mengutamakan kualitas jasa yang diberikan agar dapat mempertahan-

kan loyalitas pelanggan. 

Strategi yang dapat dilakukan UMKM jasa bengkel mobil Balaroda pada saat pandemi 

berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan adalah dengan menggunakan strategi SO dimana 

memanfaatkan kekuatan yang ada untuk meraih peluang. Strategi SO yang harus dilakukan 

antara lain adalah tetap memperhatikan kualitas jasa sehingga loyalitas pelanggan dapat tetap 

dipertahankan, meningkatkan strategi pemasaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

dengan memasarkan jasa melalui media sosial dan memperluas cakupan wilayah pemasaran, 

mempertahankan kinerja UMKM serta dapat menambah kerja sama dengan pihak lain selaku 

sesama pelaku usaha agar beban biaya bahan baku yang apabila sewaktu-waktu naik dapat 

diminimalisir karena adanya kerja sama dengan pihak ketiga sebagai supplier bahan baku. 

Strategi pemasaran yang dapat dilakukan seperti mempertahankan kualitas jasa yang 

diberikan apabila dapat dilakukan secara kontinu maka akan meningkatkan pemasaran kewi-

rausahaan terhadap UMKM. Pemasaran interaktif yang merupakan salah satu aspek dalam 

pemasaran kewirausahan akan dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi langsung dengan 

konsumen atau masyarakat sekitar dengan membentuk sebuah hubungan dan pendekatan ke-

pada konsumen bukan hanya memastikan penggunaan jasa melainkan juga bisa memberikan 

rekomendasi lain kepada konsumen. Strategi pemasaran interaktif akan otomatis tercipta an-

tar konsumen apabila konsumen merasa puas terhadap kualitas jasa yang diberikan. 

Target bottom-up yang merupakan strategi pemasaran kewirausahaan juga dapat dija-

ngkau untuk memperluas cakupan pasar konsumen. Dengan menerapkan strategi pemasaran 

kewirausahaan dengan hasil analisis SWOT yang telah didapatkan, maka UMKM jasa beng-

kel mobil Balaroda dapat mengembangkan usahanya walaupun adanya keterbatasan sumber 

daya yang dimiliki. 



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi                               Implementasi Analisis SWOT .. 

 

215 

 

Vol. 13, No.2, Agustus 2021, Halaman 201-216 Copyright ©2021, PERMANA 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan penulis terhadap UMKM jasa bengkel mobil Balaroda 

adalah sebagai berikut: 

1. UMKM jasa bengkel mobil Balaroda diharapkan dapat mempertahankan kualitas jasanya 

agar dapat mempertahankan pelanggan ataupun menarik pelanggan baru. 

2. Pemilik UMKM jasa bengkel mobil Balaroda diharapkan dapat lebih mendalami pengeta-

huan tentang manajemen usaha yang dapat melakukan perencanaan usaha dan mencapa 

target yang diinginkan. 

3. Pemerintah Kabupaten Bekasi diharapkan dapat lebih memperhatikan keberadaan UM-

KM di wilayahnya serta dapat memberikan pembinaan, pelatihan, serta bantuan agar UM-

KM di wilayah Kabupaten Bekasi dapat berkembang. 
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